





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif melalui jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan pelaku yang diamati Sugiyono,(2011:9). Sedangkan 
pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menghasilkan berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistic Sugiyono, (2011:7).  
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kolaboratif yang melibatkan dari 
beberapa pihak yakni kepala sekolah, peneliti, guru kelas 1 SDN Mojorejo 01 
Batu yang bertujuan untuk peningkatan mutu proses dan hasil dari suatu 
pembelajaran. Penelitian ini dirancang dalam bentuk siklus untuk mencapai suatu 
taraf keberhasilan dari tindakan yang sudah ditentukan. Secara rinci penelitian 







  Gambar 3.1 Desain Siklus PTK, Wardani (2012:26) 
 Gambar diatas dapat dilihat, bahwa gambar diatas merupakan satu rangkaian 
satu kesatuan. Satu kesatuan yang dimulai dari perencanaan hingga refleksi adalah 
dikatakan sebagai satu siklus. Penelitian tindakan kelas, yang menjadi salah satu 
cirinya adalah penelitian yang dilakukan secara bersiklus. Jumlah siklus 
tergantung pada permasalahan yang harus diselesaikan berdasarkan kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 
 Penelitian ini sendiri dilaksanakan dalam dua siklus, akan tetapi apabila dalam 
dua siklus belum mencapai target yakni 75% (ketuntasan klasikal) dari KKM yang 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mojorejo 01 Batu yang terletak di JL. 
Mojorejo No. 86. Batu. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 
tahun 2016. Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan sampel. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang akan diamati dalam 
rangka sebagai sasaran. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 dan 
semua siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu yang berjumlah 29 siswa.  
D. Data dan Cara Pengumpulan Data 
 Data dan cara pengumpulan data mengkaji tentang sumber data, jenis data, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
1. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2010: 172). Sumber data penelitian ini berasal dari guru kelas 1, siswa 
kelas 1, serta data dokumen yang berupa data hasil tes siswa dan foto aktifitas 
siswa kelas 1. 
a) Guru  
 Sumber data guru kelas 1 berasal dari hasil atau catatan lapangan keterampilan 
guru kelas 1 dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis 
kalimat melalui model concept sentence di SDN Mojorejo 01 Batu. 
b) Siswa 
Sumber data siswa kelas 1 diperoleh dari hasil catatan lapangan yang 





pembelajaran berlangsung, kemudian alat evaluasi untuk mengukur hasil belajar 
siswa siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu. 
c) Dokumentasi 
 Sumber data dokumen berupa data nilai hasil tes setelah dilakukan tindakan. 
Kemudian data lain berupa hasil observasi terhadap aktivitas siswa sebelum dan 
sesudah dilakukan penelitian, serta dokumentasi visual dalam bentuk foto 
kegiatan proses pembelajaran siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu. 
2. Jenis Data 
 Jenis data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan data kualitatif 
a) Data Kuantitatif 
 Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajar berupa keterampilan siswa 
menulis kalimat pada pembelajaran bahasa Indonesia dari siklus I sampai siklus II 
untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis menggunakan model 
Concept Sentence. 
b) Data Kualitatif 
 Data kualitatif berupa gambaran/deskripsi kegiatan pembelajaran yang 
diperoleh dari hasil observasi menggunakan lembar pengamatan keterampilan 
guru, aktivitas siswa, dan catatan lapangan dalam keterampilan menulis kalimat 
pada pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model concept sentence. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik 







 Menurut Sutrino Hadi dalam Sugiyono (2013:35) menngemukakan  bahwa, 
observasi adalah suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran keterampilan menulis 
kalimat melalui model concept sentence pada siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 
Batu.  
2) Wawancara 
 Menurut Esterberg dalam Sugiyono, (2013:40) menyatakan bahwa wawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk nertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik  dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
informasi  awal dalam menentukan permasalahan yang dialami siswa dalam 
proses pembelajaran dari narasumber yaitu guru kelas 1 yang bernama Fita 
anggaraini, S.Pd. 
3) Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 





dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang 
menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan 
sekaligus mengukur berhasil tidaknya keseluruhan tindakan implementasi model 
Concept Sentence di dalam kelas 1 terhadap peningkatan keterampilan menulis 
kalimat bagi siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu. 
4) Catatan Lapangan 
 Catatan lapangan adalah catatan yang diperoleh peneliti menggunakan hasil 
pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung saat penelitian untuk 
mendapatkan data yang sedetail mungkin, sehingga proses penelitian dapat 
berjalan secara efektif dan efisien dalam setiap tindakan-tindakan pada saat 
penerapan model pembelajaran Wiriaatmadja, (2006:42). Teknik ini digunakan 
sebagai data pendukung pada penelitian sebagai alat untuk mencatat setiap 
kegiatan yang dilakukan selama penelitian pada siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 
Batu, selain itu catatan lapangan juga digunakan sebagai acuan ketika melakukan 
identifikasi masalah. 
5) Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menganalisa 
dokumen-dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. 
dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Penelitian ini peneliti menggunakan alat elektronik dan catatan untuk 
mendokumentasikan saat penelitian. Segala aktivitas  guru dan siswa kelas 1 SDN 
Mojorejo 01 Batu akan didokumentasikan oleh peneliti. Dokumen yang 





dokumen dalam bentuk audio visual maupun visual berupa foto selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung juga digunakan sebagai bukti kegiatan penelitian yang 
dilakukan. 
4. Teknik Analisis Data 
 Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun  
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
informasikan kepada orang lain (Sugiono, 2013).  
 Penelitian ini mengunakan 2 teknik analisis data yaitu kualitatif dan 
kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kualitatif 
 Data kualitatif berupa data hasil catatan lapangan tentang berbagai temuan 
guru selama proses pembelajaran. Analisis data yang digunakan oleh peneliti 
menggunakan analisis data menurut Miles and Huberman dalam Sugiono, (2013: 
337) adalah sebagai berikut:  
1) Reduksi Data 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari  tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 






2) Data Display 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjunya adalah mendisplaykan data. 
Data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Pengunaan data penelitian ini 
peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan 
kesimpulan  yang justifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya. 
3) Verification/ penarikan kesimpulan 
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milies and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verification.  Tahap ini emrupakan tahap 
terakhir dari kegiatan analisis data kualitatif serta penarikan kesimpulan tersebut 
menuntut kearah keputusan. 
2. Kuantitatif 
a. Ketuntasan individu 
 Ketuntasan individu dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai ketuntasan 
belajar jika mencapai nilai > 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditentukan oleh sekolah. 
 Mengetahui ketuntasan belajar siswa secarta individu digunakan rumus 












b. Ketuntasan klasikal 
 Penilaian ketuntasan klasikal merupakan penilaian yang dilihat dari jumlah 
siswa yang tuntas secara individual dibagi dengan jumlah siswa yang hadir 
mengikuti proses pembelajaran. penilaian ini dilakukan pada akhir siklus untuk 
mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajara siswa. Penelitian ini 
dikatakan berhasil apabila secara klasikal, siswa mampu mencapai tingkat 
ketuntasan 75%. Mengetahui ketuntasan klasikal siswa digunakan rumus sebagai 
berikut: 
Ketuntasan klasikal = 1 +
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟
× 100% 




















(Sumber: Sultoniyah dalam Anggraini N, 2015) 
 Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar siswa 
yang dikelompokkan dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Tabel. 3.2 Kriteria Ketuntasan Belajar 
Kriteria Ketuntasan                                       Kualifikasi                          
Klasikal                         Individual    
≥ 75 %                           ≥ 70                                       Tuntas  
< 75 %                           < 70                                       Tidak tuntas 
 





 Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa apabila siswa mendapat skor ≥ 70 
maka siswa tersebut seudah tuntas mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70, 
dan jika siswa mendapat skor < 70 maka siswa tersebut belum tuntas karena 
belum mencapai KKm yang ditetapkan. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam pengambilan data. 
Perlunya pemilihan instrumen yang tepat dalam penelitian ini. Intrumen yang 
akan digunakan dalam penelitian meliputi pedoman catatan lapangan, pedoman 
penskoran keterampilan menulis kalimat, pedoman dokumentasi. Secara rinci 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
 Arikunto (2010:199-200) menyatakan observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
menggunakan seluruh alat indra. Mengobservasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi 
merupakan pengamatan langsung. 
 Observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, 
observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses pembelajaran secara 
jelas dan pengamatan terhadap proses guru mengajar didalam kelas. Instrumen 
pengambilan data yang digunakan adalah lembar pengamatan yang dibuat untuk 







2. Pedoman Wawancara 
 Menurut Esterberg dalam Sugiyono, (2013:40) menyatakan bahwa wawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk nertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.  
3. Pedoman Penilaian/ Tes  keterampilan menulis kalimat  
 Penilaian bertujuan untuk mengetahui hasil peningkatan keterampilan menulis 
kalimat sederhana. Penskoran dilakukan dengan memperhatikan pedoman 
penskoran keterampilan menulis kalimat sederhana. Pedoman ini digunakan 
sebagai acuan penelitian individu siswa dan penilaian secara klasikal dari proses 
pembelajaran keterampilan menulis kalimat dengan penerapan model Concept 
Sentence.  
4. Pedoman Catatan Lapang  
 Catatan lapangan yaitu catatan yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendeskripsikan hasil rekaman peristiwa yang terjadi di lapangan (Jufry, 2012: 
27). Catatan ini dibuat selama pembelajaran keterampilan menulis kalimat pada 
Bahasa Indonesia menggunakan model concept sentence  
 Pedoman ini digunakan untuk mencatat atau menuangkan segala hal yang 
terlihat selama proses pembelajaran ataupun hal-hal yang terjadi pada subjek 





berfungsi untuk mengetahui proses penerapan model Concept Sentence untuk 
meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana. 
5. Pedoman Dokumentasi 
 Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan lapangan, transkrip, buku surat notulen rapat, surat kabar, majalah, 
prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002:206). Pedoman ini digunakan 
sebagai acuan, apa-apa saja yang perlu didokumentasikan sehingga apa yang 
terjadi selama proses pembelajaran dapat terekam atau terdokumentasikan. Berupa 
audio visual maupun visual. 
F. Indikator keberhasilan  
 Peningkatan keterampialn menulis kalimat sederhana dengan model Concept 
Sentence siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu dengan indikator sebagai berikut: 
75% siswa kelas 1 SDN Mojorejo 01 Batu mengalami ketuntasan belajar individu 
sebesar ≥ 70 pada pelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis kalimat 
sederhana. 
G. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penilaian meliputi langkah pokok penelitian yaitu langkah pra 
penelitian, langkah pelaksanaan penelitian, langkah penyusunan laporan. 
1. Pra penelitian  
 Tahap awal yang dilakukan peneliti tentunya adalah persiapan yang meliputi: 
(a) menyusun rencana penelitian, (b) mengurus perizinan, (c) studi pendahuluan, 






2. Pelaksanaan penelitian 
Perencanaan Tindakan Siklus 1 dan Siklus II yakni sebagai berikut: 
Siklus I 
 Siklus pertama ini ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti yaitu mulai 
dari tindakan awal, tahap pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Lebih 
jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tindakan Awal 
 Tindakan awal pada tahap ini menyusun rencana penerapan menggunakan 
model pembelajaran Concept Sentence dalam keterampilan menulis kalimat, 
antara lain sebagai berikut: (a) Peneliti bersama guru kelas 1 menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia sesuai dengan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar; (b) Peneliti bersama guru kelas 1 menetapkan aspek-
aspek yang diperlukan dalam pembelajaran keterampilan menulis kalimat 
sederhana model Concept Sentence; (c) Peneliti bersama guru kelas 1 menyusun 
pedoman penilaian keterampilan menulis kalimat sederhana. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
 Tindakan dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun oleh peneliti dan guru kelas 1, untuk meningkatkan 
keterampilan menulis kalimat sederhana dengan menggunakan model 
pembelajaran Concept Sentence. 
c. Tahap Pengamatan  
 Tahap ini, peneliti melakukan pencatatan dalam catatan lapangan sesuai 





d. Tahap Refleksi 
 Tahap refleksi, dilakukan dengan merefleksi tindakan yang sudah dilakukan, 
sehingga diperoleh kesimpulan sementara pada bagian mana yang sudah mencapai 
keberhasilan. Hasil refleksi ini digunakan untuk perencanaan tindakan pada siklus 
kedua. 
Siklus II 
 Siklus kedua ini ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti yaitu mulai dari 
tindakan awal, tahap pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Lebih jelasnya 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
 Indentifikasi masalah yang terjadi pada siklus pertama, pada tahap 
perencanaan tindakan ini adalah menyusun rencana penerapan model 
pembelajaran Concept Sentence dalam meningkatkan keterampilan menulis 
kalimat sederhana, yang berisi atara lain: (1) Peneliti bersama guru kelas 1 
menyusun Rancangan Pelaksanaan bahasa Indonesia sesuai dengan silabus; (2) 
Peneliti bersama guru kelas 1 menetapkan aspek-aspek yang perlu diperbaiki 
dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana dengan 
menggunakan model pembelajaran Concept Sentence; (3) Peneliti bersama guru 
kelas 1 menyusun atau mengembangkan penilaian yang meliputi penilaian proses 
dan penilaian hasil. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan pembelajaran sesuai 





bersama peneliti guna meningkatkan keterampialn menulis kalimat sederhana 
dengan menggunakan model pembelajaran Concept Sentence. Proses ini 
keterlibatan guru dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan pada siklus 
pertama. 
c. Tahap Pengamatan  
 Tahap ini dilakukan untuk mencatat segala temuan yang ada selama proses 
pembelajaran keterampilan menulis kalimat sederahana dengan menggunakan 
model Concept Sentence. Pencatatan dituangkan dalam catatan lapangan. Hal ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang kekurangan dan kemajuan pada 
tindakan siklus pertama. 
d. Tahap Refleksi 
 Tahap refleksi, dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi hasil 
pengamatan langsung dan penginterpretasikan sehingga diperoleh kesimpualn 
sementara, pada bagian mana yang perlu disempurnakan, dan bagian mana yang 
sudah mencapai keberhasilan. Hasil refleksi ini digunakan untuk perencanaan 
tindakan pada siklus berikutnya. 
3. Mengidentifikasi Data 
 Mengolah dan menganalisis semua data yang diperoleh melalui catatan 
lapangan kemudian disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 
4. Penyusunan Laporan 
 Langkah awal penelitian terlebih dahulu menyusun laporan penelitian dengan 





bentuk deskripsi dan setelah data disajikan peneliti dapat menarik kesimpulan 
dengan baik melalui penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
